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Abstract

This study aims to identify the Sufi values in “Idha Shi'ta An Tahya Sa ‘idan”, a work by
Al-Imam ‘Abdullah Al-Haddad, through a prosodic (‘arid) analysis, as well as to examine
the zihaf and ‘illah elements in the qasidah according to the science of Arabic prosody. The
researcher concludes that Sufi values (qiyam sifiyyah) are a part of exemplary moral values
(giyam misaliyyah), which are the values expected to be practiced by society in daily life. The
researcher uses a descriptive-analytical method, by describing and analyzing the verses of
the qasidah “Idha Shi'ta An Tahya Sa‘idan”, and identifying its zihaf and ‘illah elements.
The study concludes that the qasidah, composed by Al-Imam ‘Abdullah Al-Haddad, consists
of 43 wverses, written in the tawil meter, which follows the pattern Fa ulun Mafa ilun
Fa‘ulun Mafa ilun repeated twice (2x). It contains a total of 344 taf ilahs, including 103
instances of zihaf al-qabd, and 241 correct (sahih) taf ilahs, with no ‘illah found in the
qasidah. The Sufi values identified in the gasidah include: Strengthening of Certainty
(Tahsin al-Yaqin), Ash‘ari Creed (‘Aqidah al-Ash‘ari), Recitation of the Qur'an with
contemplation (Tilawat al-Qur'an ma'a Tadabburihi), Consistency in Reflection
(Mulazamat al-Fikr), Diligence (al-Jidd), Patience (al-Sabr), Gratitude (al-Shukr), Reliance
on God (al-Tawakkul), Contentment (al-Rida), Sincerity (al-Ikhlas), Satisfaction with what
one has (al-Qana ‘ah), Generosity (al-Badhl), Avoiding faults such as envy (hasad), deceit
(ghish), betrayal (ghadr), pursuit of fame (talab al-jah), and greed (tama ), Encouragement
of supplication (al-amr bi al-du ‘a’), Maintaining the obligatory prayers (muhafazat ‘ala al-
salawat al-maktubah), Repentance (al-tawbah), Seeking forgiveness (al-istighfar), and
sending blessings upon the Prophet Muhammad (al-salat ‘ald al-Nabi Muhammad).
Keywords: Al-Qiyam, Tasawwuf, Qosidah, Suluk

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai sufi dalam “Idza Sy ta An Tahya
Sa'tdan”, karya Al-Imam Abdullah Al-Haddad Dirasah Arudiyyah serta
mengetahui Zihaf dan ‘illatnya qosidah menurut ilmu arudh. Peneliti
menyimpulkan bahwa qgiyam sufiyyah merupakan bagian dari giyam misaliyah
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atau contoh, yaitu nilai-nilai yang diharapkan penerapannya oleh masyarakat
dalam perilakunya sehari-hari. Peneliti menggunakan metode deskripsi analisis,
yaitu dengan cara mendeskripsikan dan menganalisis bait-bait qosidah “Idzd Sy ta
An Tahya Sa'idan”, serta mengetahui Zihaf dan “illatnya qosidah. Dan dari penelitian
ini, menghasilkan bahwasannya qosidah “Idzd Sy'ta An Tahyd Sa'idan”, karya Al-
Imam Abdullah Al-Haddad terdiri dari 43 bait menggunakan bahr Towil yang
mana wazannya Fa'ulun Mafd'ilun Fa'ulun Mafd 'flun dua kali (2x), berisi 344
taf'flat, diantaranya ada 103 zihaf al-Qabdi dan 241 taf’ilat Sohih dan tidak
ditemukannya illat pada qosidah. Adapun nilai-nilai tasawuf yang terkandung
diantarannya: Tahsihul Yaqinn¢ Aqidatul Asy’ari¢ Tilawatul Qur’an ma’a tadabburihi;
Mulazamah al-Fikr, Al-Jid, Al-Sabr, Al-Sykr, Al-Tawakkal, Ar-Rido, Al-Ikhlas, Al-
Qond’ah, Al-Bazl, Tarku u'yub, Hasad, Ghisy, Ghodr, Talabul jah, Tamak, Amaro bid-du’a;
Muhafazo Al-Solit al-Maktubah, Taubat, Istighfar, Al-Sholit ala-nabi Muhammad.

Kata Kunci: Al-Qiyam, Tasawwuf, Qosidah, Suluk

PENDAHULUAN

Hidup dan matinya sastra tidak terlepas dari faktor-faktor yang
mempengaruhi keduanya, dimana keduannya dipengaruhi oleh keadaan sosial,
politik, dan geografis yang memberi ciri khas pada segala sesuatu yang terkait
dengannya. Semua faktor ini berkontribusi dalam pembentukan dan pewarnaan
ciri-ciri sastra (adab). Selain itu, arahan kehidupan dan perkembangan sastra
berkontribusi sehingga dapat dikatakan bahwa sastra adalah gambaran masyarakat
dan peradabannya.l

Puisi dalam bahasa Arab memiliki karakter yang unik dan jarang ditemui,
karena puisi adalah ungkapan kata-kata yang disusun dalam bagian-bagian yang
terpisah, dengan setiap bagian memiliki ukuran yang sama dan diakhiri dengan
huruf yang sama. rangkaian kata yang tersusun hingga akhir disebut syair (puisi)
dan kata.? Adapun qosidah atau puisi memiliki keistimewaan, karena
memungkinkan dapat membantu pembaca dan pendengar dalam menyampaikan
perasaan dan ide.> Hubungan antara puisi dan tasawuf adalah hubungan sejarah
yang erat. Sebagaimana sufi membutuhkan puisi untuk mengekspresikan kondisi,
perjuangan, dan pengalaman batinnya, penyair juga membutuhkan tasawuf untuk
meningkatkan pandangannya dan mempertinggi pengalamannya, sehingga
metafora menjadi titik pertemuan antara ungkapan puisi dan ungkapan tasawuf.

Imam Al-Haddad adalah seorang ulama yang terkenal dan ahli ma'rifat,
Imam Abdullah bin Alawi Al-Haddad. Beliau lahir di Tarim pada malam Senin,

1 Abdul Aziz Faishal, Al-Adabul Arobi wa Tdrikuhu (Saudi Arabia: Kementerian Pendidikan Tinggi
Universitas Imam Muhammad bin Saud Islamiyah, n.d.).
2 Sodig bin Hasan Al-Qondji, Abjadul Ulam (Damasku: Dar Al Kutub Al-llmiyah, 1978).
3 Umar Muhammad Ibrahim Muhammad, Min Tajaliydt al-khitéb al-Sufi Inda Syuardi al-Azhar fi
Nisfi Atsani al-Qorn al-/’srin (Madinah, 2018), 469—70.
57
Shobari, Lintang, Najwa Nilai-nilai Tasawuf


https://journal.uinjkt.ac.id/djis

DIRASAT: Journal of Islamic Studies e-ISSN: xxxx-Xxxx
https:/fjournal.uinjkt.ac.id/djis Vol. 1, No. 1 Juni 2025

lima (5) hari setelah bulan Shafar tahun 1044 Hijriyah.* Adapun puisi "Jika Engkau
Ingin Hidup Bahagia Sepanjang Usia" karya Imam Abdullah bin Alawi Al-Haddad
ditulis dalam bahasa Arab yang indah dan terdiri dari empat puluh tiga bait. Saya
memilih puisi ini karena mengandung nasihat yang agung, penting, dan
bermanfaat dalam perjalanan manusia menuju Tuhannya Yang Maha Agung. Selain
itu, yang saya sukai dari pribadi Imam Al-Haddad adalah beliau seorang penyair
terkenal dan berasal dari keturunan Rasulullah SAW dan juga seorang ulama besar
yang terkenal di Hadhramaut. Contoh puisi yang mengandung unsur sufistik
adalah seperti yang ditulis oleh Imam penyair.

S35l 258015 5831 455k GO OBAN 3 Je Ll

Slaals | 5525 | e | Db 35| obd | Juwil 133
o/o/o/f | ofo//| ofofo// | [olf | e/foll| /o) | /ool o/o//
leelia | ol | lielia | Jsad | glelie | dpad | oliclis olyad

Syair ini mengandung nilai-nilai sufistik yang berkaitan dengan hubungan
seorang yang beriman dengan Al-Quran dan mentadabburi ayat-ayatnya. Bait ini
berasal dari Bahr at-Tawil dengan pola meteran (lclic oJg28- liclio Joad liclan olgnd

olelie Jgas. Dalam bait ini terdapat tiga "zihaf gqabdi" yaitu penghapusan huruf
kelima yang berharokat sukun, dan contohnya terdapat pada kata ;5 (Qur'an), ;6
3§ (Fa'inna fi), dan 3t (Tilawa). Dengan demikian, saya akan membahas topik ini

melalui penelitian ilmiah dengan judul: Nilai-nilai Sufistik dalam Puisi “Idzd Sy ta
An Tahyd Sa'idan” karya Imam Abdullah Al-Haddad.

PEMBAHASAN
Pengertian Al-Qiyam dan Ciri-cirinya

Qiyam atau Nilai dalam bahasa adalah bentuk jamak dari kata 'giimah’', yang
berarti harga atau nilai; juga digunakan untuk merujuk pada sesuatu yang tetap dan
berkesinambungan. Kata 'nilai' adalah kata yang sering digunakan. Kata ini sering
terdengar dan dibaca dalam media audio, visual, dan cetak, serta sering diucapkan
oleh para pendidik, pemikir, cendekiawan, dan lainnya.> Dikatakan pula giyam
dalam bahasa adalah ukurannya, dan nilai barang adalah harganya. Fairuz abadi
mengatakan bahwa 'nilai' (dengan harakat kasrah) adalah bentuk tunggal dari
'qiyam'.®

4 Musthofa Hasan Al-Badawi, Al-Imam Al-Hadddd Mujaddidu al-Qorn al-tsdni Asy’ar al-Hijri
(Tarim: Dar al-Hawi, 1994), 39.
5 Majid Zaky Al-Jilad, Taalumi al-Qiyam wa Ta’limuhd (Oman: Dar al-Masiroh, 2009), 19.
¢ Al-Jilad, Taalumi al-Qiyam wa Ta’limuhd, 19.
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Dalam hal ini, Dewey menunjukkan luasnya keragaman dan perbedaan yang
menyertai topik nilai-nilai dengan mengatakan: Pandangan tentang nilai-nilai
bervariasi, mulai dari keyakinan bahwa apa yang disebut nilai sebenarnya tidak
lebih dari isyarat emosional dan sekadar ungkapan suara, hingga keyakinan di sisi
lain bahwa nilai-nilai adalah standar rasional yang diperlukan sebagai dasar bagi
seni, ilmu pengetahuan, dan etika.” Secara umum, nilai-nilai adalah sifat-sifat yang
tersembunyi dalam jiwa, dan juga merupakan manifestasi eksternal dari sifat-sifat
tersebut. Sesuatu disebut sebagai nilai hanya jika dianggap baik dan diterima secara
umum serta terus-menerus.8

Istilah 'nilai' secara umum dalam konteks Islam digunakan untuk merujuk
pada aturan dan prinsip yang benar, membimbing, dan menuntun manusia dalam
kehidupan.® Demikian, peneliti menyimpulkan bahwa nilai-nilai adalah kumpulan
standar dan penilaian yang terbentuk dalam diri individu melalui interaksi dengan
situasi dan pengalaman pribadi serta sosial, sehingga memungkinkan mereka
untuk memilih tujuan dan arah hidup mereka.

Perkembangan Ilmu Tasawwuf

Ibn Sida dalam 'Al-Muhkam wal--Muhit al-A zam' mendefinisikan kata shuf
berasal dari kata sowafa: Shuf adalah wol untuk domba, seperti rambut untuk
kambing, dan bulu untuk unta. Bentuk jamaknya adalah 'aswaf', dan kadang-
kadang shu' digunakan untuk satu benda dengan menyebut seluruh kelompok,
sebagaimana yang disebutkan oleh Sibawayh.1® Adapun tasawuf dalam istilah,
Ma'ruf al-Karkhi berkata: 'Tasawuf adalah berpegang pada hakikat dan berputus
asa dari apa yang dimiliki makhluk.1? Ahmad Zarruq, semoga Allah merahmatinya,
berkata: “Tasawuf adalah ilmu yang bertujuan untuk memperbaiki hati dan
mengkhususkannya untuk Allah Ta'ala dari selain-Nya.12

Imam Junaid al-Baghdadi, semoga Allah merahmatinya, berkata: 'Tasawuf
adalah menerapkan setiap akhlak yang mulia dan meninggalkan setiap akhlak yang
rendah.’3 Sebagian mereka berkata: 'Tasawuf seluruhnya adalah akhlak, maka siapa

" Fawziya Diyab, Al-Qiyam wa al- ‘4ddt al-ijtima iyah (Beirut: Dar al-Nahda al-Arabiyya, 1980).

8 Muhammad Amin Al-Haqg, Al-Qiyam al-Islamiyyah fi at-Ta’/im wa Atsdrihg ala al-Mujtama
(Universitas Islam Al-Alimah Shitagon, 2012), 337.

® Migdan Yaljin Muhammad Ali, Al-lttijgh al-Akhlag7 fi al-Isldm Dirdsat Mugoronah (Kairo:
Perpustakaan Al-Khanji untuk Pencetakan, Penerbitan, dan Distribusi, 1973), 313.

10 Abul al-Hasan Ali bin Ismail bin Sida Al-Mursi, Al-Muhkam wal--Muhit al-A ‘zam, Tahqiq oleh
Abdul Hamid al-Hindawi (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyyah, 2008), 338.

1 Abul al-Qosim Abdul Karim bin Marwan bin Abdul Malik bin Tolhah Al-Qusyairi, Al-Risalah al-
Qusyairi (Beirut: Dar al-Kutub al-1imiyyah, 2001), 313.

12 Abil al-Abbas Ahmad mashur az-zarouq Al-Fasi, Qowaidut Tasawuf (Mesir: Percetakan Mesir,
1418), 6.

13 Musthofa Al-Madani, An-Nusroh an-Nabawiyyah (Mesir: percetakan Amiriyyah, n.d.), 22.
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yang berakhlak, maka dia sedang menerapkan tasawuf.”1* Abu Hasan ash-Syazili
berkata: “Tasawuf adalah melatih diri untuk beribadah dan mengembalikannya
kepada hukum-hukum rububiyah (ketuhanan).”’> Ibnu Ajibah, semoga Allah
merahmatinya, berkata: 'Tasawuf adalah ilmu yang dengannya diketahui cara
berjalan menuju Allah SWT, mensucikan batin dari segala keburukan, dan
menghiasinya dengan berbagai kebajikan. Awalnya adalah ilmu, pertengahannya
adalah amal, dan akhirnya adalah anugera.”1¢ Dan penulis Kashf al-Zunun berkata:
"Ilmu tasawuf adalah ilmu yang hanya diketahui oleh orang yang memiliki
kecerdasan dan pengetahuan yang mendalam tentang kebenaran. Tidak diketahui
oleh mereka yang tidak menyaksikannya, dan bagaimana mungkin seseorang dapat
menyaksikan cahaya matahari jika ia buta"1”

Adapun sejarah tasawuf, dinyatakan dalam fatwa Imam Hafiz Sayyid
Muhammad Siddiq al-Ghamari, semoga Allah merahmatinya, ketika beliau ditanya
tentang siapa yang pertama kali mendirikan tasawuf dan apakah tasawuf adalah
wahyu ilahi. Beliau menjawab: "Orang pertama yang mendirikan tarekat adalah
wahyu ilahi dalam rangka mendirikan agama Muhammad. Tidak diragukan lagi
bahwa tasawuf adalah tingkat ihsan yang merupakan salah satu dari tiga pilar
agama yang disebutkan oleh Nabi setelah menjelaskan satu per satu agama: Islam,
iman, dan ihsan.1®

Qosidah dan Karakteristiknya

Secara bahasa, menurut Ibn Manzur dalam bukunya Lisan al- ‘Arab, dari kata
"gasid" yang berarti tujuan atau lurusnya jalan. "Qasid" berarti seseorang yang
memiliki tujuan. Dan firman Allah dalam Al-Qur'an (QS. An-Nahl: 9) "Dan Allah-
lah yang menunjukkan jalan yang lurus," berarti Allah menjelaskan jalan yang benar
dan menyeru untuk itu dengan argumen dan bukti yang jelas. "Dan di antara jalan-
jalan itu ada yang menyimpang," berarti ada jalan yang tidak lurus.’ Ibn Manzur
juga mengatakan bahwa "puisi" adalah syair atau kata-kata yang dinyanyikan
dengan irama dan rima, dan itu adalah kata-kata yang tersusun dan terukur dengan
rima.

Adapun puisi dalam istilah, Ahmad Matlub mendefinisikan puisi sebagai
kumpulan bait-bait yang terikat dengan satu jenis meter dari meteran Arab dan

14 Al-Madani, 22.

5 Hamid Ibrahim Muhammad Sagar, Nur al-Tahgiq (Dar al-Ta’leef, 1390), 38.

16 Ahmad bin Ajibah Al-Hasani, Mi roju al-Tasyawuf ila hagoiqi al-Tasawuf Kholifah, Haji. Kashf
al-Zunun (Dar- al-lhya al-Turots al-Arobi, n.d.), 4.

17 Al-Hasani, 413-14.

18 Az-Zamzami Muhammad bin Siddiq Al-Ghumari, Al-Intisyar litorigis al-Suffiyyah al-Akhyar, n.d.,

19 Ibn Manzur, “Lisan al-‘Arab,” n.d., 114.
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mematuhi satu rima yang sama.?’ Hasyim Saleh Manna dalam bukunya Ash-Shafi fi
al-"Arud wa al-Qawafi menjelaskan bahwa puisi terdiri dari bait-bait, dan bait adalah
kata-kata yang terukur dan terdiri dari dua bagian, bagian pertama disebut sadr
(bagian depan) dan bagian kedua disebut ajz (bagian belakang). Bait dianggap
sebagai unit yang berdiri sendiri dalam puisi. Bait terdiri dari syutar (bagian-
bagian), dan syatru adalah setengah dari bait. Syuttr terdiri dari taf'ilat (meter), dan
taf'flah adalah ukuran metrik yang digunakan untuk mengukur bagian-bagian bait.
Taf’1lat terdiri dari asbab dan awtad. Kami katakan bahwa bait terdiri dari dua syatr,
dan syatr terdiri dari tafa'il. Tafa'll terakhir pada syatr pertama disebut al-‘artd
dalam istilah arudh, sedangkan tafa'il terakhir pada syatr kedua disebut "al-
darb."Tafa'il lainnya dalam bait disebut al-hashw.2!

Puisi dibagi menjadi empat jenis menurut jumlah baitnya. Pertama, Yatim
yaitu bait puisi yang tidak ada pasangnnya. Kedua, nutfah yaitu dua bait puisi
tanpa bait ketiga, atau bisa juga merujuk pada tiga bait tanpa bait keempat. Ketiga,
qit'ah yaitu puisi yang terdiri dari lebih dari dua bait hingga enam bait. Terkahir,
qasidah yaitu puisi yang terdiri dari tujuh bait atau lebih.22

Baris puisi terdiri dari pengulangan satu pola metrik seperti al-Wafir atau al-
Kamil, atau dua pola metrik seperti al-Tawil dan al-Basit. Baris puisi terbagi menjadi
dua bagian: bagian pertama disebut (al-Sadr) atau (al-Misra‘u al-Awwal), dan
merupakan setengah dari baris tersebut. Bagian kedua disebut (al-’Ajz) atau (al-
Misra’u al-Tsani), dan merupakan setengah lainnya. Baris puisi memiliki tiga bagian
utama, yaitu al-‘arid (Merupakan pola metrik terakhir dari bagian pertama), al-Darb:
(merupakan pola metrik terakhir dari bagian kedua), dan al-Hashw (merupakan pola
metrik yang ada di antara al-’Arid dan al-Darb).?

Puisi dan Ilmu ‘Arid

Para ahli 'arid memiliki perbedaan dalam mendefinisikan IImu 'Arud secara
istilah, tetapi mereka sepakat mengenai maknanya. Al-Akhfasy Sa“id ibn Mas‘adah
dalam bukunya Kitab al-’Arud mengatakan bahwa 'arud adalah ilmu yang
digunakan untuk mengetahui ukuran puisi dan keabsahannya dari kesalahan.?*
Ada pula Hajt Khalifa dalam Kashf al-Zunun menyatakan bahwa 'arid adalah ilmu
yang membahas keadaan dari ukuran-ukuran yang diakui.?> Adapun Abi al-Qasim
Isma‘ill ibn ‘Abbad dalam bukunya al-Igna’ fi al-"Arud wa Takhrij al-Qawaft

20 Ahmad Matlub, Mu jam Mustholahdt al-Nagd al-Arobi al-Qodim (Beirut: Libanon, 2001), 323.

2l Hashem Saleh Manna, Ash-Shafi fi al-‘Ariid wa al-Qawafi (Beirut: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 2003),
30-31.

22 Muhammad Ibrahim Hassanein Abdul Fattah, Al-Wajiz al-Shafi fi al- ‘Arid wa al-Qawafi, 2020, 18.

23 Fattah, 18.

2 1bn. Al-Akhsys Sa‘id Mas‘adah, Kitab al-‘Arid, ed. oleh Ahmad Muhammad ‘Abd Al-Da’im
(Mesir: Maktabah al-Zahra’, n.d.), 11.

25 Haji Khalifah, Kashf al-Zuniin, n.d., 1133.
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mengatakan bahwa 'artd adalah ukuran puisi; dengannya diketahui puisi yang
cacat dari yang benar, sebagaimana tata bahasa adalah tolok ukur bahasa, dengan
itu diketahui kata yang benar dari yang salah.?¢ Terakhir Ibn al-Qata” dalam
bukunya al-Bari’ fi ‘llm al-’Arid menyatakan bahwa 'arid adalah ilmu yang
ditetapkan untuk mengenali puisi Arab, dan dengan memahaminya, penyair dapat
menghindari campur aduk antara jenis-jenis puisi yang berbeda, karena sering
terjadi kebingungan antara jenis-jenis puisi.?”

Pemotongan adalah simbol khusus dalam penulisan ‘Arudiyyah yang
berbeda dari penulisan ejaan yang dikenal. Perbedaannya sangat besar, karena
dalam metode ini, semua yang diucapkan ditulis, dan apa yang tidak diucapkan
tidak ditulis; penulisan ini memperhatikan apa yang dilafalkan, bukan yang tertulis.

Contohnya: kata "4." dalam penulisan “Aradiyyah ditulis sebagai "lallk"?8 Suku kata

dalam ‘Arud mewakili bagian dari taf'ilah (pola ritmis dalam syair Arab) yang tidak
kurang dari dua huruf, antara huruf yang berharokat dan yang sukun, serta bisa
mencapai hingga lima huruf. Suku kata ini terdiri dari asbab, awtad, dan fawasil.

Pertama, Asbab: Terdiri dari dua huruf dan terbagi menjadi dua jenis: Sabab
al-khofif dan sabab al-tsagil. Sabab al-khofif: Terdiri dari dua huruf, di mana huruf
pertama berharokat dan huruf kedua sukun (/°), misalnya: && i &8, Sedangkan
sebab al-tsaqil terdiri dari dua huruf yang keduanya bergerak (//), misalnya: & &L,
Kedua, Awtad terdiri dari tiga huruf dan terbagi menjadi dua jenis: Watad Majmu’
dan Watad Mafrig. Watad Majmu’ terdiri dari dua huruf berharokat dan satu huruf
sukun (//5), misalnya: & e, J. Adapun watad mafriig terdiri dari dua huruf
berharokat dengan huruf tengah sukun (/0/), misalnya: e 3G 25 Ketiga, Fawasil
terdiri dari empat atau lima huruf, terbagi menjadi dua jenis: Fasilah Sughra dan
Fasilah Kubra. Fasilah Sughra terdiri dari tiga huruf berharokat dan satu huruf sukun
(///5), misalnya: s ol &K Adapun Fasilah Kubrd Terdiri dari empat huruf
berharokat dan satu huruf sukun (////5), misalnya: G,

Ketahuilah bahwa istilah "bahr" digunakan di sini karena digunakan untuk
mengukur tak terbatasnya syair, mirip dengan laut yang tak terbatas airnya yang
dapat diambil darinya. Bahr-bahr dalam syair Arab, menurut yang terkenal di
kalangan ahli bahasa Arab berjumlah lima belas ini pendapat al-Khalil, dan enam
belas menurut pendapat al-Akhfash dengan menambahkan pola irama "al-
Mutadarik" ke dalam daftar yang disebutkan oleh al-Khalil. Nama- nama bahr

% Abii al-Qasim Isma‘il Ibn ‘Abbad, al-Igna ‘ fi al- ‘Ariid wa Takhrij al-Qawafi, ed. oleh Muhammad
Hasan Al-Yasin (Beirut: Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1379), 3.
27 Abii al-Qasim ‘Alf ibn Ja‘far Al-Siqilli, Ibn al-Qatt*, al-Bari‘ fi ‘Ilm al-‘Arid, ed. oleh Dar al-
Thagafah al-‘Arabiyyah Ahmad Muhammad ‘Abd al-Da’im (Kairo, 1982), 67.
28 Fattah, Al-Wajiz al-Shafi fi al- ‘Arid wa al-Qawafi, 10.
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tersebut yaitu bahr :Towil, Madid, Basith, Wafir, Kanil, Hajz, Rojz, Roml, Sari’,
Munsarih, Khofif, Mudo¥ri’, Mugtadib, Mujtast, Mutaqorib dan Mutadarok?®

Zihaf dan 'Illat

Zihaf adalah perubahan pada huruf kedua dalam sabab yang khofif atau
tsaqil, dengan cara men-sukun-kan huruf yang mengharokatkan atau menghapus
huruf yang sukun. Zihaf dapat terjadi di awal, tengah, atau akhir taf'ilah (unit metrik
puisi Arab), baik pada bagian 'arudh (akhir baris pertama bait) maupun darb (akhir
baris kedua bait), atau pada bagian lainnya, tetapi tidak wajib dilakukan di seluruh
bait dalam qasidah. Sedangkan 'Illah adalah perubahan yang terjadi pada sabab dan
watad (gabungan dua huruf konsonan dengan satu huruf vokal) pada bagian 'arudh
dan darb. Jika perubahan ini terjadi pada bait pertama dalam qasidah, maka harus
diikuti di semua bait berikutnya. Perlu dicatat bahwa 'Illah mempengaruhi lebih
dari satu huruf, berbeda dengan zihaf yang hanya mempengaruhi satu huruf.30

Zihaf terdiri dari beberapa jenis, ada yang dihapus, dan ada juga yang
disukun (menjadikan huruf mati). Zihaf terbagi menjadi dua jenis: zihaf mufrad dan
zihaf murakkab. Zihaf mufrad adalah perubahan yang terjadi pada satu sebab (suatu
bagian dari pola ritmis) dalam satuan pola, dan terdapat delapan jenis zihaf
mufrad.yaitu: “Khobn” Menghapus huruf kedua yang berharakat sukun (mati)
dalam pola ritmis. “Wagsh” Menghapus huruf kedua yang berharakat. “Thayy”
Menghapus huruf keempat yang berharakat sukun (mati). “Qabdh” Menghapus
huruf kelima yang berharakat sukun (mati). “'Agl” Menghapus huruf kelima yang
berharakat. “Kaff” Menghapus huruf ketujuh yang berharakat sukun (mati).
“Idhmar” Menjadikan huruf kedua yang berharokat menjadi sukun. “Asab”
Menjadikan huruf kelima yang berharakat menjadi sukun (mati). Sedangkan Zihaf
murakkab adalah penggabungan dua jenis zihaf, dan terdapat empat jenis yaitu:
“Khabal” Penggabungan antara khobn dan tayy. “Khazal” Penggabungan antara
idhmar dan tayy. ”Syakal” Penggabungan antara khaban dan kaff. “Nags”
Penggabungan antara 'asab dan kaff.

‘Illat ada 2 macam, yaitu ‘Illah az-ziyadah (menambah huruf pada taf'ilah) ‘Illat
al- nagsh (mengurangi huruf pada taf’ilah). Pertama, ‘Illlat az-ziyadah ada 3 macam,
yaitu: Tarfil, yaitu menambahkan sabab Khafif pada taf’ilah yang diakhiri dengan
watad majmu’, seperti leld menjadi el sama dengan (e, Tadzyil, yaitu
menambahkan huruf mati pada taf’ilah yang diakhiri dengan watad majmu’, seperti
il menjadi Hlsiia sama dengan (i Tasbigh, yaitu menambahkan huruf

29 Syihabuddin Abu al-Abbas Ahmad bin *Abbad Syu’aib al-Qana’i Al-Khawash, Al-Kafi fi "Ilmi al-
"Arudh wa al-Qawafi, ed. oleh Abdul Magsud Muhammad Abdul Magsud (Kairo: Maktabah al-Thagafah al-
Diniyah, n.d.), 41.
0 Yamiit, Buhiir al-Shi ‘r al- ‘Arabi ‘Arud al-Khalil, 26.
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mati pada taf'ilah yang diakhiri dengan sabab Khafif, seperti (il menjadi (£deld,
sama dengan (G 3leld

Kedua ‘Illah al-nagsun jumlahnya ada sembilan macam. Hazfun, yaitu
membuang sabab khafif di akhir taf’ilah {38 Biels biels menjadi Seld pelia
348, Qatfun, yaitu kumpulan hazf dan ‘asab (membuang sabab khafif di akhir dan
mematikan huruf kelima yang hidup), seperti (ilelis menjadi Jelis  atau REH
Qat'un, yaitu membuang huruf mati pada watad majmu’ dan mematikan huruf
sebelumnya, seperti Hleé 3l Helis menjadi Jsiia  Jeli Jel@ Bitrun, yaitu
kumpulan Qat'un dan hazfun, seperti (i3 5%l menjadi & Jel. Qasrun, yaitu
membuang sabab khafif yang mati dan mematikan yang hidup B il REHIVSEE
menjadi Jaéils J38 Eleld Hazaz yaitu membuang watad majmu’, seperti el
menjadi &4, Solmun, yaitu membuang watad mafrug, seperti &3 menjadi s,
Wagfun, yaitu mematikan huruf akhir dari watad mafruq, seperti Y33 menjadi
&Y 5h82, Kasfun, yaitu membuang huruf akhir dari watad mafrug, seperti &Y s
menjadi Y s,

Biografi Imam Al-Haddad

Dia adalah wulama terkemuka, seorang yang memiliki pengetahuan
mendalam tentang Allah, Imam Abdullah bin Alawi Al-Haddad. Semoga Allah
meridhainya. Beliau dilahirkan pada malam Senin, tanggal lima bulan Safar tahun
1044 Hijriah di kota Tarim yang diberkahi. Ibunya, semoga Allah meridhainya, dan
ibu dari saudara-saudaranya seperti Al-Hamid, Ali, Umar, Bahiya, dan Ruqayya,
adalah wanita mulia dan salehah bernama Syarifah Salma, putri dari Sayyid yang
mulia dan arif billah Al-Aydarus, putra Sayyid besar Ahmad Al-Habsyi Sohib Asy-
Syi'ib. Ibu dari Syarifah Salma juga termasuk orang yang memiliki derajat kewalian
dan makrifat.3! Dikatakan bahwa jumlah guru yang diambil ilmunya oleh Habib
Abdullah Al-Haddad lebih dari 140 orang. Di antara yang paling terkenal adalah
Sayyid Abdurrahman bin Syaikh Maula Ai'did, Sayyid Umar bin Abdurrahman Al-
Attas, Sayyid Sahl bin Muhammad Bahasan, dan Aqil bin Abdurrahman bin Aqil
Assegaf.3?> Adapun murid-muridnya: Banyak sekali para ulama, sastrawan, dan da’i
yang berguru dan mengambil ilmu darinya. Al-Allamah Al-Adib Muhammad bin
Zain bin Sumaith menyebutkan sekitar seratus lima puluh murid dalam kitabnya
Bahjatuz Zaman.33

Analisis Qosidah “Idza Syi*Ta An Tahya Sa'idan” Lil Imain Abdullah Al-Haddad

31 Smith, 33.
32 Alwi bin Hasan Al-Haddad, Busyrd al-Fudd bi Tarjamah al-lmdm al-Hadddd, n.d., 33.
3 Muhammad Abdul Majid bin Muhammad bin Kanhi Muti Al-Bagawi Al-Kamil Al-Tsaqafi,
Imdddul Fudd bi Mandgib Qutb Al-Irshad (Maktabah Al-Amin Manjiri, n.d.), 75.
64
Shobari, Lintang, Najwa Nilai-nilai Tasawuf


https://journal.uinjkt.ac.id/djis

DIRASAT: Journal of Islamic Studies
https://journal.uinjkt.ac.id/djis

e-ISSIN: xxXXX-XXXX
Vol. 1, No. 1 Juni 2025

Setelah peneliti membahas konsep qiyam, tasawuf dan arudh dan
karakteristik dari ketiganya, serta memberikan gambaran tentang biografi imam
Abdullah Al-Haddad dimana diantara karyanya adalah diwan syair yang
dinamakan "Ad-Durr Al-Manzhum li Dzawi Al-"Uqul wa Al-Fuhum” peneliti ingin
men-analisi satu qosidah dari buku tersebut yang berjudul “Idzd Syi"Ta An Tahya
Sa'tdan” yang berisikan 43 bait mengenai zihaf dan illat qosidah, namun peneliti
hanya men-analisis 21 bait dari 43 bait karena dari sebagiannya insya Allah sudah
mencakup untuk mendapatkan kehidupan bahagia di dunia dan akhirat.

Analisis Magtha’ pertama dari bait pertama sampai ke delapan (1-8)

AT a8y 13 sl G axds el s 1aiag ks Al aday)
Al | osda | oslang | ah | el | dded | RS | i
ofofo// | eofof/ | ofofe/f | Jef/ | o/5/e// | S/e/f | ofefof/ | ofo/)
olslia | olsad | plelae | dead | olelin | olead | Gliclis olgas

JOESTEIS T EA TR Ll 3l § il die 2l
ik | shabss | s | AL | Sl | selass | laSlia &5
ofofo// | efof/ | ofofe// | 5/e// | olfe// | Sle// | ofe/of/ | [ol)
olelie | olead | olelis | olead | plelas | olead | Glelas | Jgad

315 3340 215G 2 2 i L S lesha Lanaly
ofofo// | ofof/ | ofofo/f | Joff | olfelf | Sleff | ofefol | Jol)
olelis | olsad | olielas | Jsad | plelas | olsas | olelis | Jsad

A5 phN 3334 § s 525 S et 30 dhe w5
Gadis, | oaxlas | sl | pad | oalad | Lely | oBls | 55
ofo/o// | efof/ | ofofe// | Jo// | olfe/f | Sle/f | ofe/of/ | /ol
Gliclis | olsad | olielas | Jsad | olelis | olsad | plclas | Jpad
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Al alaiall (g1 235 s 545 B Lliiall oo Je s
ofofoff | ofol/ | ofofolf | [off | elfelf | [o// | ofofo)/ | S/o//
oliclis | olsad | olielas | Jsad | olelie | Jsad | plelas | olsas

JEANEC NN RN Lais olisdl Jef § 2l
&l | Yas Blod, | (ulas | Gaak | gle e g3 Lk
ofofoff | Jolf | ofefolf | 5je)/ | offelf | fef/ | ofofol/ | /e/f
oleslis dsad | oleelae | oload | lelae | dead | oliclin Jsad

Flazlly 32015 i S35 (3 o2 Sk 305 oially kit
asdsy | Sl | oSG | ke | phedEi | shso | absk | L
ofofoff | 5/off | ofofolf | 5/e)/ | effelf | [of/ | ofefol/ | /e/f
oliclis | olsad | olielas | olsad | olelis | Jsab | pliclas | Jsad

S8 e LAl 5le 513 L ol oy (2L
ofofoff | 5/off | ofefol) | /o)) | elfelf | Jo/l | ofefel/ | Jo/f
olelis | olsad | olelas | olaad | olelas | Jsad | plelas | Jsad

Dalam bagian ini, dari bait pertama hingga bait kedelapan (1-8), penulis puisi
berbicara tentang kebahagiaan di dua dunia (dunia dan akhirat). Peneliti
menyertakan salah satu wasiat yang berkaitan dengan hal-hal yang dapat membuat
seseorang mencapai kebahagiaan di dua dunia tersebut, salah satunya adalah
keyakinan. Bait-bait ini termasuk dalam Bahru Thawil dengan pola fa'ulun mafa'ilun
fa'ulun mafa'tlun - fa'ulun mafa'tlun fa'ulun mafa'tlun. Dalam bait-bait ini terdapat dua
puluh dua zihaf qabd yaitu penghilangan huruf kelima yang mati (sukun), empat
puluh dua (42) sohih, dan tidak ada 'illat (perubahan khusus dalam tasykil atau
wazan) di sini.
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Adapun makna global dari bagian pertama yaitu Jika kamu ingin hidup
dengan kehidupan yang disertai kebahagiaan selama kamu berada di dunia yang
fana ini, dan selama kamu tinggal di tempat-tempat kesulitan, serta jika kamu ingin
setelah berpindah darinya berada di taman kubur (surga), dibangkitkan dengan
aman dari ketakutan, pengusiran, pembatasan, dan kerugian, dan jika kamu ingin
berat saat ditimbang di hari kiamat, serta selamat dari mahsyar dan penyebaran,
melintasi shirath seperti kilat, meminum air dari telaga Nabi Muhammad, dan kekal
di surga tertinggi dengan keridhaan Tuhan Yang Maha Pengampun, serta dekat
dengan Yang Maha Esa, maka kamu harus memperbaiki keyakinan hingga yang
ghaib bagimu seolah menjadi nyata. Dan yang dimaksud dengan memperbaiki
keyakinan adalah memperkuatnya, yang dapat dicapai dengan banyak melakukan
amal saleh, bergaul dengan orang-orang saleh, membaca buku-buku mereka,
mengikuti jejak mereka, beradab dengan adab mereka, serta berakhlak dengan
akhlak mereka.

Analisis maqtha’ kedua dari bait kesembilan sampai kesebelas (9-11)

K015 45 o GUalt S 54 G) aslazel 3 Ga il 15

o 24 P H * £o 3

i85 | GiRe | Blaials | A | 38T sla | oaine | sl

o/o/e// | ofof/ | ~ofe/e// | 5/0// | of/e// | [of/ | ofo/e/] | 5/¢//

Slelie | oload | plelas | olsad | olelas | doad | olielas | olyad

jz. n&eé".?nlﬁ{‘éi&’-g’c \33)13":&}” ilja.gj‘jj_;ﬁé
S oaiais e SATET: ac 5T f’aw ekl | 55353

o/e/o// /e// ofefo// | [o// | e//e// | [o// | efe/o// | 5/¢//

slelse | dsas | lelia | Joad | olelia | Jpad | olelie | olsad

3 e S0 133 WML A5k, iz Lol oudl (s 4 o213

Sxa& | I | SO | gk | A | gl | Klaaly | gED

o/o/e// /e/] | ofofe/] | [of/ | of/e/] | Jo// | e/e/e// | 5/0//

olelie | sad | oliclia | Jsad | olelia | Jsad | glelis | oload
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Dalam bagian kedua ini, mulai dari bait kesembilan hingga bait kesebelas,
penulis puisi memberikan nasihat kedua yang berkenaan dengan keyakinan
terhadap ajaran Imam Asy'ari yang dirumuskan oleh Imam Ghazali. . Bait-bait ini
termasuk dalam Bahru Thawil dengan pola fa'ulun mafa'ilun fa'ulun mafa'tlun -
fa'ulun mafa'ilun fa'ulun mafa'ilun. Dalam bait-bait ini terdapat sepuluh (10) zihaf
qabd yaitu penghilangan huruf kelima yang mati (sukun), empat belas (14) sohih,
dan tidak ada 'illat (perubahan khusus dalam tasykil atau wazan) di sini.

Adapun makna secara global pada bagian kedua yaitu: Dan hendaklah
keyakinanmu, wahai hamba yang sedang menempuh jalan spiritual, berlandaskan
pada mazhab Imam Asy'ari dan keyakinan Imam Abu Mansur Al-Maturidi, semoga
Allah merahmati mereka berdua dan meridhainya. Sebab keyakinan mereka adalah
keyakinan yang murni, bebas dari segala noda yang dapat mencemarkannya, bersih
dari segala kekotoran, seolah-olah ia adalah matahari di tengah siang yang terang
benderang, tidak akan dimasuki kebatilan, sehingga tidak mungkin ditolak oleh
orang yang berakal. Keyakinan tersebut jauh dari kesesatan dan ketidakadilan, serta
terjaga dari kekufuran dan penyimpangan.

Analisis bagian ke-tiga (3) dari bait ke duabelas sampai limabelas (12-15)
sl 33 36ad1 § sand wlall 1934 s (0l ol (335

Graxlsy | osle | Ussaids | Uald | Gpasss | ohbds | odesle | (i3

o/e/o// /el/ o/e/o// | 5/e// | ~e//o// | 5/e// | e/e/e// | 5/¢//

Slielia | Jsad | olielia | olyad | olelia | olead | olelia | osas

Sal) £ 005 G Y BOL OB 55 Je Ll

o 3

Slimials | 3545 | e | D BB | obd | Jwdle | bz

o/o/e// o/o// | ofo/o/] | e[/ o/fe// | /o// | o/o[of/ | 5/0//

Slielis | olsad | olelas | dsad | olelas | Jsad | olelis | olsad

JEA PR TR I 525 Laurl) 5l 40 ¥

30 - 3

GRdGs | dad | BRG] E&Ee | sy | luxd | BailE | GV

o/e/o// /e// o/e/e// | 5/e// | o//o// /e// | o/ofe/] | 5[0/
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olelie | Jsab | olelis | olsad | plelis | Jsad | olelas | olsad

5215 A B e 5ol Laals 45 asslas 5303

3535 | O8y | Badle | 3385 | Gaalka | Uiy | (gklbe | AE

=~ ./

o/o/e// 5/e// | efe/e// | [e// o//o// | 5/¢// | ofo/o]/ | 5/0//

Slielie | olsas | olelia | dsas | olelis | olaad | olelis | osas

Al ELE § aesl &% 15) Lt b5 wuesll i Laaby (55

Sady | Lgs | mE | G| eh | wes | Jdaia | BESS

o/o/e// 5/e// | e/e/e// | 5/0// | o/fe[/ | [o// | ofe[o// | 5/0//

Slelio | olsad | olelia | oloas | olelse | Jsad | olielio | olpas

Pada bagian ketiga ini, mulai dari bait kedua belas hingga bait kelima belas,
penulis puisi memberikan wasiat keempat dan kelima, yaitu setelah mencapai
keimanan yang sempurna, maka hendaklah engkau mengajarkan ilmu dan terus-
menerus membaca Al-Qur'an dengan khusyuk dan penuh penghayatan. Bait-bait
ini berasal dari Bahru Thawil dengan pola fa'ulun mafa'ilun fa'ulun mafa'ilun - fa'ulun
mafa'ilun fa'ulun mafa'ilun. Dalam bait-bait tersebut terdapat dua belas (12) zihaf
qabd yang merupakan penghilangan huruf kelima yang mati, serta dua puluh
delapan (28) bait sohih, dan tidak ada illah (cacat) di dalamnya.

Adapun makna global pada bagian ke-tiga (3) ini yaitu: Jika engkau
menginginkan kebahagiaan di dunia dan akhirat, maka hendaklah engkau
menuntut ilmu, karena ilmu adalah asal dari segala kebahagiaan di dunia dan
akhirat. Sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Syafi'i radhiyallahu 'anhu:
"Barangsiapa yang menginginkan dunia, maka hendaklah ia dengan ilmu, dan
barangsiapa yang menginginkan akhirat, maka hendaklah ia dengan ilmu." Karena
ilmu diperlukan untuk keduanya. Dan jika engkau menginginkan pintu menuju
hakikat ilmu dan kunci untuk mendapatkan ilmu, maka hendaklah engkau
memiliki hati yang terhubung dengan Al-Qur'an, yang terbuka untuk menerima
wahyu.

Analisi maqto” ke-empat (4) bait ke tujuh belas (17)

sl yzadl g psalll e Lass Dl (5l o8 T
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Gl | by | SAUTe | el | IR | Sy | dloR | bi

o/o/o// | BJoj/ | ofe/o// | BJoj/ | e/fe// | [e// | ofe/e/] | BJe//

olielie | oload | olielin | olyad | plelie | Jsad | olielia | olyad

Dalam bait ketujuh belas ini, penulis puisi memerintahkan untuk bertakwa
kepada Allah. Bait ini menggunakan Bahru Thawil dengan pola fa'ulun mafa'ilun
fa'ulun mafa'tlun - fa'ulun mafa'ilun fa'ulun mafa'tlun. Dalam bait ini terdapat dua
zhaf, yaitu "qabd" yang merupakan penghapusan huruf kelima yang mati, dan
enam bagian yang tetap, tanpa adanya 'illah

Adapun makna global pada bait ini yaitu: Penulis puisi melanjutkan wasiat
keenam, yaitu agar engkau menjauhi apa yang dilarang oleh Al-Qur'an dan
bersemangat dalam melaksanakan perintah-perintahnya agar engkau termasuk
golongan orang-orang yang bertakwa. Sebab, makna takwa adalah menjalankan
perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Dengan demikian,
seorang hamba akan terlindungi dari api neraka dan meraih derajat yang tinggi
bersama orang-orang yang bertakwa di tempat yang kekal.

Analisis maqto” ke-lima (5) yaitu bait 18-21
S e Lasels 1381 o2 1 255h iy Jas 4T ey o 1

Sl | sag, WSSe | Gaa | Oas | Gl | RREE | &0p

o/o/o// 5/e// o/o/o// 5/e// o//e// 5/0// o/o/0// o/o//

Sleslia | ohad | olelae | oleed | olelae | old | ololas | olas

PR T EN NI e T all g5 all § ile 3,65 2
(5 simancess olad Sl | Ky | Gadasy | WS | Lagle | 50
o/o/o// /o// ofo/of/ | Bjoj/ | olfo]/ /ol | ofofof/ | /o]
olelis Jsad olclin | olad | olelis | Jsad | plelas | olsad
215 B Gl 355 &0 1 sk, Y O 2B 3

o/o/0// 5/0// o/o/o// /e// o//e// /e// o/o/0// /e//

olaelie olyad clelis | Jsas | glelas | Jsas | olelis | Jsad

AL 5l B35 §855 sl 5o 55040 4
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(6,a2L3 5 FSAETY SR N N9 Sie | & | oS
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Dalam bagian kelima ini, dari bait kedelapan belas hingga bait dua puluh
satu, penulis puisi memberikan nasihat untuk senantiasa berdzikir, baik secara
diam-diam maupun dengan suara, siang dan malam. Bait-bait ini dari Bahru Thawil
dengan pola fa'ulun mafa'ilun fa'ulun mafa'ilun - fa'ulun mafa'ilun fa'ulun mafa'tlun.
Dalam bait-bait ini terdapat sembilan zihaf gabd yang merupakan penghapusan
huruf kelima yang mati, dan dua puluh tiga sohih tanpa adanya illah.

Adapun makna global pada bagian ke-lima ini yaitu: Jika engkau ingin
hatimu bercahaya dan bersih dari segala sesuatu yang menjauhkanmu dari Allah,
maka tekunilah dan istiqamahlah dalam berdzikir kepada Allah Ta'ala siang dan
malam. Jika engkau terus menerus berdzikir dengan hati yang tertuju kepada Yang
Maha Disebut (Allah), maka akan tampak bagimu cahaya dari Allah Ta'ala,
sebagaimana disebutkan dalam surat An-Nur. Cahaya Allah itu tidaklah seperti
cahaya matahari dan bulan.

KESIMPULAN

Meninjau dari pertanyaan peneliti yang telah disebutkan pada bab pertama,
hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut, Imam Al-Haddad yaitu
Abdullah bin Alawi bin Muhammad bin Ahmad Al-Haddad adalah seorang sayyid
yang mulia, imam agung, dan lautan luas yang menghimpun berbagai sifat ilmu
dan samudra pengetahuan ilahiah. Beliau adalah keturunan dari Imam Alawi,
paman Al-Fagih Al-Mugqaddam Muhammad bin Ali Ba'alawi, dan nasabnya
bersambung hingga Imam Ali bin Abi Thalib dan Fatimah Az-Zahra, putri
Rasulullah Muhammad SAW. Imam Al-Haddad lahir di Tarim pada hari Senin, 5
Safar tahun 1044 H. Beliau wafat pada hari Selasa, 7 Dzulqa'dah tahun 1132 H.
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Imam Al-Haddad memiliki banyak karya tulis yang beragam, mencakup
ilmu syariah dan agama, jalan dan metode para ahli tasawuf, dzikir, do’a, hikmah,
serta ilmu sosial. Semua karyanya secara keseluruhan merupakan panduan yang
komprehensif bagi pelajar yang mencari kebenaran dan menginginkan
keselamatan. Salah satu karyanya adalah kitab "Ad-Dur Al-Manzhum Li Dhawi Al-
'Uqul wa Al-Fuhum" (Diwan Imam Al-Haddad), yang berisi kumpulan qosidah
dengan nasihat-nasihat yang agung, penting, dan bermanfaat untuk jalan manusia
menuju Tuhannya Yang Maha Mulia. Salah satu puisinya adalah yang dimulai
dengan kalimat "Jika Engkau Ingin Hidup Bahagia Sepanjang Umur," yang terdiri
dari empat puluh tiga bait. Penyair menggunakan Bahrut Thawil dengan pola
"Fa'ulun Mafa'ilun Fa'ulun Mafa'illun" sebanyak dua kali dalam setiap bait. Dalam
puisi ini, terdapat 344 taf7lat (pola irama) dan terdapat 103 zihaf gabd (menghapus
kata kelima yang sukun, serta 241 sohih dan tidak ditemukannya illat. Namun, tidak
diketahui alasan khusus di balik penulisan puisi ini.

Adapun nilai-nilai tasawuf yang terkandung diantarannya: Tahsinul Yagin
Agidatul Asy’ari«< Tilawatul Qur’an ma’a tadabburihi, Mulazamah al-Fikr, Al-Jid, Al-Sabr,
Al-Sykr, Al-Tawakkal, Ar-Rido, Al-Ikhlas, Al-Qond’ah, Al-Bazl, Tarku u’'yub, Hasad,
Ghisy, Ghodr, Talabul jih, Tamak, Amaro bid-du’a, Muhafazo Al-Soldt al-Maktubah,
Taubat, Istighfar, Al-Sholat ala-nabi Muhammad.
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